




1.1. Latar Belakang 
Perkembangan dunia usaha di indonesia yang semakin kompetitif 
menuntut setiap perusahaan untuk dapat mengolah dan melaksanakan 
manajemen perusahaan menjadi lebih profesional. Tujuan utama didirikannya 
perusahaan yaitu untuk mencari keuntungan dan memperoleh laba yang 
maksimal agar kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan. Tujuan 
mencari keuntungan tersebut menuntut tiap-tiap perusahaan untuk dapat 
menjalankan strategi tertentu dan kebijakan-kebijakan tertentu (Assauri, 
2013).  
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah 
kunci keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai kinerja 
perusahaan yang baik, karena keuntungan merupakan komponen laporan 
keuangan yang digunakan sebagai alat untuk menilai baik tidaknya kinerja 
perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi keberlangsungan perusahaan untuk 
maju dan kerjasama antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang 
lain. Salah satu faktor yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja 
perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan analisis laporan keuangan. 
Perusahaan perlu melakukan analisis laporan keuangan karena laporan 
keuangan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dengan 
membandingkan kondisi perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang atau dengan perusahaan dalam industri yang sama, hasilnya kinerja 
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perusahaan tersebut meningkat atau tidak sehingga perusahaan 
mempertimbangkan keputusan yang akan diambil untuk tahun yang akan 
datang sesuai dengan kinerja perusahaannya.  
Analisa laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio agar 
dapat mengevaluasi keadaan finansial perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan 
masa yang akan datang. Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya 
yang terdiri dari rasio-rasio posisi keuangan yaitu rasio yang disusun dari data 
yang berasal dari laporan posisi keuangan, rasio-rasio laba rugi yang disusun 
dari data yang berasal dari perhitungan laba rugi, dan rasio-rasio antar laporan 
yang disusun berasal dari data laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi..  
Analisis laporan keuangan yang lazim digunakan adalah analisis rasio 
likuiditas, analisis rasio solvabilitas, analisis rasio aktivitas dan analisis rasio 
profitabilitas. Analisis rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek perusahaan. Analisis rasio solvabilitas merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjang perusahaan. Analisis rasio aktivitas merupakan  rasio yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas penggunaan aktiva yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang dihasilkan 
dari penjualan.  
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) adalah Badan usaha milik negara 
(BUMN) yang bergerak dalam bidang jasa transportasi kereta api. Kereta Api 
Indonesia atau KAI merupakan satu-satunya perusahaan penyedia layanan 
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transportasi darat dengan menggunakan jalur rel. Layanan yang diberikan 
KAI tidak hanya mencakup angkutan penumpang saja, tetapi juga barang. 
Oleh karena itu penulis melakukan penelitian pada PT. Kereta Api Indonesia 
(Persero) Divre II Sumatera Barat untuk mengetahui kondisi keuangan dan 
kinerja perusahaan dengan menggunakan analisis laporan keuangan pada 
tahun 2016 sampai dengan 2018. 
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, penulis ingin melakukan 
pengkajian lebih mendalam mengenai analisis laporan keuangan, yang dalam 
hal ini penulis memilih menggunakan analisis rasio sebagai metode yang 
digunakan. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian di PT. KERETA 
API INDONESIA (PERSERO) DIVRE  II SUMBAR dengan judul “ 
ANALISIS RASIO LAPORAN KEUANGAN PADA PT. KERETA API 




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kinerja pada PT 
KERETA API INDONESIA  (PERSERO) DIVRE II SUMBAR dilihat dari  
analisis rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas pada tahun 
2016-2018?” 
1.3. Tujuan Penulisan 
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Adapun tujuan penulisan pada tugas akhir ini adalah “Untuk 
mengetahui kinerja pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre II 
Sumatera Barat dengan menggunakan analisis rasio keuangan.”  
 
1.4. Manfaat Penulisan 
Adapun manfaat penulisan ini yaitu: 
a) Perusahaan  
Bagi perusahaan dimana penulis mengadakan penelitian, diharapkan hasil 
penelitian yang penulis buat dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan 
dan masukan yang nantinya berguna bagi perusahaan. 
b) Penulis  
Untuk sarana menambah ilmu pengetahuan dan penerapan teori yang 
diperoleh dengan praktek yang sesungguhnya. 
c) Pembaca 
Diharapkan  hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat menambah 
pengetahuan pembaca dan sebagai referensi dalam menghadapi masalah 
yang sama dan sebagai sarana ilmu pengembangan ilmu pengetahuan. 
 
1.5. Tempat dan Waktu Magang  
Magang atau kuliah praktek ini dilaksanakan di PT. KERETA API 
INDONESIA (PERSERO) DIVISI REGIONAL II SUMATERA BARAT. 
Kegiatan ini lebih kurang selama 40 (empat puluh) hari kerja dari tanggal 17 




1.6. Sistematika Penulisan 
Dalam pembahasan yang akan dibahas, penulis memberikan 
sistematika sesuai dengan pokok pembahasan, adapun sistematika tersebut 
adalah: 
 
BAB I Pendahuluan, bab ini menguraikan secara ringkas latar 
belakang penulisan, perumusan masalah, manfaat magang, dan sistematika 
penulisan laporan magang. 
 
BAB II Landasan Teori, bab ini berisikan tinjauan teoritis yang 
berisi teori yang dipelajari di waktu kuliah atau buku-buku pedoman lain 
dengan judul yang sesuai dengan penulis buat. Terdiri dari pengertian laporan 
keuangan, bentuk laporan keuangan, tujuan dan manfaat analisis laporan 
keuangan, serta metode analisis laporan keuangan. 
 
BAB III Gambaran Umum Perusahaan, bab ini memuat profil 
umum dari perusahaan PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) DIVISI 
REGIONAL II SUMATERA BARAT, terdiri dari sejarah singkat perusahaan, 
visi, misi, motto perusahaan dan struktur organisasi perusahaan. 
 
BAB IV Pembahasan, bab ini berisikan pembahasan mengenai 
perhitungan dan analisis laporan keuangan PT. KERETA API INDONESIA 
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(PERSERO) DIVISI REGIONAL II SUMATERA BARAT, dimana penulis 
mengadakan penelitian terdiri dari analisis rasio likuiditas, analisis rasio 
solvabilitas, analisis rasio aktivitas, dan analisis rasio profitabilitas. 
 
BAB V Penutup, merupakan bab akhir yang berisikan kesimpulan 
dan  saran berdasarkan penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
